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Abstract - The challenges industry trade primarily for small and medium enterprises (SMEs) in 
Indonesia is the ease of access to the products of SMEs by consumers and market expansion for 
consumers within and outside the country. Through the internet hopefully these two aspects for SMEs 
can be achieved through the ease of access to the product by potential buyers, expanding the market 
to reach a larger area and ultimately an increase in turnover or revenue SMEs. A phenomenon that 
occurs at this time, the use of social media such as facebook, twitter, instagram and more often used 
for means of introducing her products and markets them through the internet works and those that fail. 
Some of the obstacles facing manufacturers in the use of social media to market their products are: (1) 
By menguggah product content (ads) through social media, display products that are uploaded will be 
alternated from one impression product content into the content from other products in a relatively 
short. (2) Offer a product that has been running a relatively long time in social media would be difficult 
to manage back so it must be drafted and re-upload to social media. (3) The absence of catalog 
management on the products offered. (4) Absence management of consumer purchase transaction 
that requires the recording of separate transactions. (5) Data Management customers or consumers 
less attention. Seeing these conditions, the necessary steps such as by utilizing a content 
management system (Content Management System) for: (1) Making the category or grouping the 
products are sold so that the content of products that have been uploaded does not go away after a 
certain duration ( 2) Management of products in terms of product offers or promotions that regularly, 
the products can be recalled when needed to serve in the promotion. (3) Management product catalog 
both for products to be offered to the prospective buyer is persistent. (4) Transaction management is 
needed to record each transaction that will facilitate the search of the transaction history of the 
consumer. (5) Management of customer data or the consumer will facilitate business owners establish 
a relationship with customers. If no offer or sale of new products, product discount and clearance then 
the business owner will easily inform the konsumenya. 
By using SDLC (System Development Life Cycle), which consists of planning, analysis, design, 
implementation and maintenance is expected to optimization of product management, transaction 
management and customer management can be achieved by implementing a content management 
system case study on small businesses (SMEs) in the city Semarang. 
Keyword: Content Management Systems, e-commerce, SMEs, Products, SDLC. 
 
Abstrak - Tantangan dunia industri utamanya perdagangan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Indonesia adalah adanya kemudahan akses terhadap produk-produk UKM oleh konsumen dan 
perluasan pasar bagi konsumen didalam maupun diluar negeri. Melalui internet diharapkan kedua 
aspek tersebut bagi UKM dapat dicapai melalui kemudahan akses pada produk oleh calon pembeli, 
perluasan pasar hingga menjangkau wilayah yang lebih luas dan pada akhirnya terjadi peningkatan 
omset atau pendapatan UKM. Fenomena yang terjadi saat ini, pemanfaatan sosial media seperti 
facebook, twitter, dan instagram mulai banyak digunakan untuk sarana mengenalkan dan 
memasarkan produk-produkya melalui internet ada yang berhasil dan adapula yang gagal. Beberapa 
kendala yang dihadapi produsen dalam hal penggunaan sosial media untuk memasarkan produknya 
adalah : (1) Dengan menguggah konten produk (iklan) melalui sosial media, tayangan produk yang 
diunggah akan silih berganti dari satu tayangan konten produk ke konten produk yang lain dalam 
waktu yang relatif singkat. (2) Penawaran produk yang sudah tayang relatif lama di sosial media akan 
sulit untuk dikelola kembali sehingga harus disusun dan di unggah ulang ke sosial media. (3) Tidak 
adanya manajemen katalog pada produk-produk yang ditawarkan. (4) Tidak adanya pengelolaan 
terhadap transaksi pembelian konsumen sehingga mengharuskan pencatatan transaksi yang terpisah. 
(5) Manajemen data pelanggan atau konsumen kurang diperhatikan. Melihat kondisi tersebut maka 
diperlukan langkah-langkah diantaranya dengan memanfaatkan sistem manajemen konten (Content 
Management System) untuk : (1) Pembuatan kategori atau pengelompokan pada produk-produk yang 
dijual sehingga konten produk yang sudah di unggah tidak hilang begitu saja setelah durasi waktu 
tertentu (2) Pengelolaan produk dalam hal penawaran atau promosi produk sehingga secara berkala, 
produk-produk dapat dimunculkan kembali bila diperlukan untuk ditayangkan dalam promosi. (3) 
Manajemen katalog produk yang baik agar produk-produk yang ditawarkan kepada calon pembeli 
bersifat persisten. (4) Manajemen transaksi sangatlah diperlukan untuk mencatat setiap transaksi 
ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 6 No 1 – 2017
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 24 
 
yang terjadi sehingga akan memudahkan penelusuran terhadap histori transaksi dari konsumen. (5) 
Manajemen data pelanggan atau konsumen akan memudahkan pemilik usaha menjalin hubungan 
dengan konsumennya. Jika ada penawaran atau promosi produk baru, produk diskon dan cuci 
gudang maka pemilik usaha akan dengan mudah menginformasikan kepada para konsumenya. 
Dengan menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) yang terdiri dari 
perencanaan, analisis, desain, implementasi dan perawatan diharapkan optimalisasi manajemen 
produk, manajemen transaksi dan manajemen pelanggan dapat dicapai dengan menerapkan sistem 
manajemen konten studi kasus pada pelaku usaha kecil (UKM) di Kota Semarang.     
Keyword : Sistem Manajemen Kontent, e-commerce, UKM, Produk, SDLC. 
 
I. PENDAHULUAN  
Meningkatnya penggunaan smartphone, 
pemakai mulai memanfaatkan portal pencarian 
yang disediakan pada gadget yang dimiliki untuk 
mencari berbagi hal, dari mulai informasi, 
alamat, sampai pencarian produk yang 
diinginkan. Ini artinya peluang pasar melalui 
daring (online) sangat besar dan diprediksi akan 
terus tumbuh. Sebagai Pelaku UMKM harus 
dapat membaca dan menangkap momentum ini 
sebagai sebuah peluang pasar yang harus 
dikuasai.  
Melihat kondisi tersebut maka 
diperlukan langkah-langkah diantaranya (1) 
Perlunya pembuatan kategori atau 
pengelompokan pada produk-produk yang dijual 
sehingga konten produk yang sudah di unggah 
tidak hilang begitu saja setelah durasi waktu 
tertentu dengan memanfaatkan sistem 
manajemen konten (Content Management 
System). (2) Perlunya pengelolaan dalam hal 
penawaran atau promosi produk sehingga 
secara berkala, produk-produk dapat 
dimunculkan kembali bila diperlukan untuk 
ditayangkan dalam promosi. (3) Perlunya 
manajemen katalog produk yang baik agar 
produk-produk yang ditawarkan kepada calon 
pembeli bersifat persisten atau tahan lama 
dengan memanfaatkan basisdata pada sistem 
manajemen konten. Dengan manajemen produk 
yang baik maka permasalahan terkait dengan 
penambahan dan pembaharuan produk dapat 
teratasi. (4) Manajemen transaksi sangatlah 
diperlukan untuk mencatat setiap transaksi yang 
terjadi sehingga akan memudahkan 
penelusuran terhadap histori transaksi dari 
konsumen. (5) Dengan adanya manajemen data 
pelanggan atau konsumen akan memudahkan 
pemilik usaha menjalin hubungan dengan 
konsumenya. Jika ada penawaran atau promosi 
produk baru, produk diskon dan cuci gudang 
maka pemilik usaha akan dengan mudah 
menginformasikan kepada para konsumenya. 
Sistem manajemen konten (Content 
Management System) dapat di manfaatkan 
sebagai perangkat lunak pengembangan e-
commerce untuk menunjang proses 
perdagangan secara elektronik bagi UKM. 
Diharapkan melalui penerapan sistem 
manajemen kontent ini permasalahan yang 
mengemuka dapat direduksi sehingga solusi 
pemecahan masalahnya tercapai. Melalui 
pengelompokan/kategori produk, manajemen 
penawaran atau promosi produk, manajemen 
katalog produk, manajemen transaksi dan 
manajemen data pelanggan atau konsumen 
dapat dilakukan dengan baik dan pada giliranya 
akan mengoptimalkan penjualan online berbasis 
e-commerce bagi UKM. 
 
2.1. Tahap Perencanaan Sistem. 
Tahap perencanaan adalah tahap awal 
pengembangan sistem yang mendefinisikan 
perkiraan kebutuhan – kebutuhan sumber daya 
seperti perangkat fisik, manusia, metode (teknik 
dan operasi), dan anggaran yang sifatnya masih 
umum. Pada tahap ini  pengembang menyadari 
adanya permasalahan pada sistem lama dan 
mendefinisikan permasalahan-permasalahan 
yang muncul dan menentukan tujuan dari 
pengembangan sistem dan mengidentifikasikan 
kendala-kendala yang kemungkinan akan 
muncul pada sistem yang baru dikembangkan. 
2.2. Menetapkan tujuan dan mengidentifikasikan 
kendala-kendala yang muncul pada sistem.     
Tujuan secara umum penerapan sistem 
manajemen konten pada penjualan online bagi 
pelaku usaha diantaranya adalah (1) istem 
dapat mengurangi atau menghilangkan 
keterbatasan masalah durasi tayangan produk, 
(2) Sistem dapat memfasilitasi terjadinya 
efisiensi dalam pengelolaan produk, (3) Sistem 
membantu memudahkan manajemen katalog 
pada produk-produk yang ditawarkan, (4) 
Sistem membantu dalam pengelolaan transaksi 
pembelian dan manajemen data pelanggan.  
2.3. Studi Kelayakan 
Studi kelayakan merupakan aktivitas meninjau 
secara sekilas faktor-faktor utama yang akan 
mempengaruhi kemampuan sistem untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan. Studi 
kelayakan dalam pengembangan sistem 
informasi khususnya sistem informasi e-dagang 
merupakan penelitian yang menyangkut 
berbagai aspek diantaranya adalah aspek 
hukum, sosial ekonomi dan budaya, pasar dan 
pemasaran, aspek teknis dan teknologi sampai 
pada aspek manajemen dan keuangannya. 
Berdasarkan atas studi kelayakan dan hasilnya 
digunakan sebagai dasar untuk mengambil 
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keputusan apakah pengembangan sistem 
informasi dapat dilanjutkan atau ditunda. 
2.4. Rancangan Sistem Baru 
Proses pada sistem lama menunjukkan 
adanya permasalahan yang berkaitan dengan 
manajemen produk dan penjualan diantaranya 
tayangan produk yang diunggah ke media sosial 
lebih cepat mengalami perubahan atau 
pergantian oleh tayangan produk lainya 
sehingga calon pembeli kehilangan momentum 
melihat produk akibat dari durasi waktu tayang 
produk yang relatif singkat.   Selain itu produk 
yang sudah tayang relatif lama di sosial media 
lebih sulit untuk dikelola sehingga memerlukan 
pengunggahan ulang secara berkala. Penjualan 
online memerlukan manajemen katalog produk 
karena yang ditayangkan merupakan kumpulan 
gambar produk saja. Dalam aktivitas penjualan 
produk diperlukan penambahan atau 
pembaharuan spesifikasi produknya setiap saat 
dibutuhkan utamanya jika ada penambahan 
produk baru dan perubahan harga. Dalam hal 
pencatatan transakasi pembelian hanya 
dilakukan pencatatan namun belum ada 
manajemen data pelanggan. Manajemen 
pelanggan yang baik diperlukan agar 
memuduhkan hubungan antara penjual dengan 
para pelanggan. 
2.5. Penerapan Sistem Manajemen Konten E-
dagang. 
Pada tahap ini dilakukan penerapan sistem 
manajemen konten e-dagang melalui dua 
tahapan yaitu : 
a. Penerapan pada tahap alpha. 
Penerepan pada tahap ini dilakukan pada 
lingkungan pengembangan sistem. Instalasi dan 
konfigurasi perangkat lunak dilakukan secara 
lokal pada komputer yang digunakan untuk 
pengembangan sistem manajamen konten. 
b. Penerapan pada tahap betha. 
Penerepan pada tahap ini dilakukan pada 
lingkungan sistem. Instalasi dan konfigurasi 
perangkat lunak dilakukan secara lokal pada 
komputer yang digunakan untuk pengembangan 
sistem. 
 
3.1 Metode Rancang Bangun Sistem  
 Metode dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan siklus hidup 
pengemabangan sistem, dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut : 
3.1.1 Tahap Perencanaan Sistem.  
Permasalahan yang muncul pada 
sistem lama diantaranya :      
1. Penjualan produk di internet dengan 
memanfaatkan media sosial dan tayangan 
produk yang diunggah ke media sosial 
tersebut akan cepat berganti dan tergeser 
otomatis oleh tayangan produk lainya 
sehingga calon pembeli kehilangan 
momentum melihat produk yang terpasang 
akibat durasi waktu tayang produk yang 
relatif singkat dalam hitungan menit. 
Penayangan  produk seperti ini akan 
menyebabkan gambar produk, spesifikasi 
dan harganya tidak dapat selalu ditampilkan 
pada sosial media sehingga konsumen akan 
kehilangan momentum saat mereka 
memiliki minat untuk membeli produk dan 
ingin melihat kembali tayangan produk 
tersebut pada waktu dan kesempatan yang 
berbeda. 
 
Gambar  3.1   Status Produk Pada Sosial 
Media  
 
2. Produk yang sudah tayang relatif lama di 
sosial media akan sulit untuk dikelola 
sehingga harus dibuat dan di unggah ulang 
secara berkala. Karena pergerakan produk 
yang relatif cepat karena digantikan oleh 
tayangan produk lain sehingga akan 
menyulitkan pengunjung untuk menemukan 
kembali informasi produk yang pernah 
dilihat sebelumnya. Kesempatan 
memperoleh point penjualan akan 
terpengaruh karena pada saat tersebut 
mungkin akan terjadi pembeliaan oleh 
konsumen.   
 
Gambar 3.2. Tayangan Produk Hilang 
Karena Digeser Produk Lain 
3. Tidak adanya manajemen katalog pada 
produk-produk yang ditawarkan 
menyebabkan kesulitan untuk menambah 
atau memperbaharui spesifikasi produknya 
setiap saat dibutuhkan. Manajemen katalog 
produk yang baik dapat membantu penjual 
dalam memasarkan produknya dengan 
memuat gambar-gambar produk untuk 
ditampilkan pada halaman web. Gambar 
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Pada Sosmed
Produk Tergeser Oleh 
Produk Lainya
[ Posting Produk Lain ]
Produk Terposting 
Ulang Pada Sosmed
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Dari Sosmed
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produk yang ditampilkan merupakan 
representasi produk yang sebenarnya dan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai 
produk yang ditawarkan. Jumlah produk 
yang cukup banyak perlu manajemen yang 
baik. Pengelompokan, pengkodean, 
penetapan harga jual dan spesifikasi produk 
harus tercatat dengan baik agar 
memudahkan penjual untuk menambah 
informasi produk baru, memperbaharui 
informasi produk, menghapus produk yang 
sudah tidak dijual atau sudah tidak 
diproduksi. 
 
Gambar 3.3. Manajemen Katalog Produk 
Belum Mendukung Daring 
 
3.1.2 .Menetapkan tujuan sistem dan 
mengidentifikasikan kendala-kendala yang 
kemungkinan akan muncul pada sistem.     
Tujuan pengembangan sistem manajemen 
konten pada penjualan online bagi pelaku usaha 
diantaranya adalah :  
1. Sistem dapat mengurangi atau 
menghilangkan keterbatasan masalah 
durasi tayangan produk yang diunggah 
sehingga calon pembeli tidak kehilangan 
momentum melihat produk yang terpasang 
akibat durasi waktu tayang yang relatif 
singkat. Untuk mengurangi keterbatasan 
durasi waktu tayang produk yang 
ditawarkan maka waktu tayangan yang 
terbatas tersebut haruslah dapat diakses 
kapanpun sehingga konsumen dapat 
melihat produk kapan saja tanpa dibatasi 
waktu. Informasi produk yang setiap saat 
dapat diakses oleh pengunjung atau calon 
konsumen akan memberikan dukungan 
pelayanan bagi konsumen untuk 
mengetahui spesifikasi, foto produk, jumlah 
stok. 
2. Sistem dapat memfasilitasi terjadinya 
efisiensi dalam pengelolaan produk 
sehingga pengunggahan dan pembaharuan 
produk hanya akan dilakukan jika terdapat 
produk baru dan perubahan spesifikasi 
produk karena tayangan produk tidak akan 
hilang atau digeser oleh produk lain.  
3. Sistem membantu memudahkan 
manajemen katalog pada produk-produk 
yang ditawarkan menggunakan fitur back 
end sistem manajemen konten dengan 
penyesuaian sesuai kebutuhan pelaku 
usaha.  
4. Sistem membantu dalam pengelolaan 
transaksi pembelian pelanggan dan 
manajemen data pelanggan relatif lebih 
cepat dan menjadi terpusat.  
3.1.3 Studi Kelayakan 
 Studi kelayakan meruapakan aktivitas 
meninjau secara sekilas faktor-faktor utama 
yang akan mempengaruhi kemampuan sistem 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
a) Kelayakan Teknis 
Kelayakan teknis dalam pengembangan sistem 
e-dagang untuk melihat apakah sistem yang 
diusulkan dapat dikembangkan dan 
diimplementasikan dengan menggunakan 
teknologi yang ada atau apakah dibutuhkan 
teknologi baru dalam penerapanya. Teknologi 
yang akan digunakan dalam hal ini terkait 
dengan ketersediaan perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) 
untuk melaksanakan pemrosesan data yang 
diperlukan sistem. Secara teknis kebetuhan 
terhadap pengembangan sistem e-dagang 
didukung dengan perangkat keras dan 
perangkat lunak yang cukup memadai. Pada sisi 
pengembang sistem, dibutuhkan komputer 
sebagai alat bantu dalam perancangan sistem, 
antarmuka dan basisdata.  
 
Gambar 3.5. Infrastruktur e-dagang 
 
b) Kelayakan Operasional 
Kelayakan dari sisi operasional digunakan untuk 
melihat apakah prosedur dan keahlian pegawai 
yang ada cukup untuk mengoperasikan sistem 
yang diusulkan atau apakah diperlukan 
penambahan/pengurangan prosedur dan 
keahlian tertentu bagi pegawai. Sistem e-
dagang memiliki fitur standar aplikasi dengan 
fokus pada antarmuka pemakai berbasis grafis 
(grafical user interface) dengan dukungan 
kemudahan pemakaian oleh pemakai (user 
friendly). Konten pada sistem e-dagang 
berfokus pada katalog produk yang berfungsi 
untuk menampilkan produk-produk UKM dan 
Start
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proses pemesanan atau pembelian produk 
tersebut dapat dilakukan secara elektronik 
melalui media internet.  
Konten manajemen sistem akan memberikan 
layanan terhadap pengoperasian sistem 
informasi dengan suguhan antarmuka grafis 
yang menarik dan mudah di fahami oleh 
pemakai. Dengan teknologi jaringan intranet 
yang menghubungkan komputer client dengan 
komputer server yang telah terpasang dengan 
baik dan beroperasi dengan memberikan 
layanan pemakaian sumber daya jaringan maka 
pengoperasian dari sistem informasi dapat 
dilakukan dengan cepat dengan adanya 
dukungan koneksi ethernet 100 mbps. 
Pengolahan data dengan memanfaatkan 
teknologi komputer tentunya memiliki aspek 
ketepatan dan keakuratan yang tinggi jika 
dibandingkan dengan cara manual.  
Dengan mengacu pada prinsip user-friendly, 
antarmuka grafis, kecepatan, ketepatan dan 
keakuratan data dalam pengoperasianya maka 
sistem informasi akademik berbasis web ini 
layak untuk di kembangkan.  
Gambar 3.6. Antarmuka grafis untuk 
berbagai perangkat internet 
 
c) Kelayakan Ekonomis  
Investasi dibidang teknologi informasi memang 
dirasakan mahal, sehingga harus benar-benar 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan organisasi 
dalam hal ini bagi UKM. Aspek ekonomi menjadi 
tumpuan utama dalam pengembangan sistem 
informasi, oleh karenanya tanpa dukungan 
ekonomi aktivitas pengembangan sistem 
informasi tidak dapat dilaksanakan. Dari sisi 
teknis dan operasional yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa secara teknis perangkat 
keras dan perangkat lunak sistem telah tersedia 
meskipun dengan menyewa, sehingga tidak 
diperlukan lagi investasi perangkat-perangkat 
tersebut untuk mendukung sistem informasi 
yang dikembangkan. Berdasarkan kondisi 
tersebut dapat disimpulkan sementara bahwa 
adanya penghematan biaya pengadaan 
infrastruktur teknologi informasi. Setelah tahap 
penerapan atau implementasi biaya operasional 
untuk sistem informasi adalah biaya untuk 
pemeliharaan, agar sistem manajemen konten 
e-dagang tetap dapat beroperasi dengan baik. 
 Secara ekonomis dapatkah sistem yang 
diajukan dinilai secara keuangan dengan 
membandingkan nilai manfaat dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mengembangkan sistem yang 
baru. Selain itu untuk melihat apakah dana yang 
tersedia cukup untuk mendukung estimasi biaya 
untuk sistem yang diusulkan. Secara ekonomi 
dalam pengembangan e-dagang menggunakan 
sistem manajemen konten bagi UKM.  
 
3.1.4 Rancangan Sistem Baru 
Proses pada sistem lama menunjukkan 
adanya permasalahan yang berkaitan dengan 
manajemen produk dan penjualan diantaranya 
tayangan produk yang diunggah ke media sosial 
lebih cepat mengalami perubahan atau 
pergantian oleh tayangan produk lainya 
sehingga calon pembeli kehilangan momentum 
melihat produk akibat dari durasi waktu tayang 
produk yang relatif singkat.   Selain itu produk 
yang sudah tayang relatif lama di sosial media 
lebih sulit untuk dikelola sehingga memerlukan 
pengunggahan ulang secara berkala. Penjualan 
online memerlukan manajemen katalog produk 
karena yang ditayangkan merupakan kumpulan 
gambar produk saja. Dalam aktivitas penjualan 
produk diperlukan penambahan atau 
pembaharuan spesifikasi produknya setiap saat 
dibutuhkan utamanya jika ada penambahan 
produk baru dan perubahan harga. Dalam hal 
pencatatan transakasi pembelian hanya 
dilakukan pencatatan namun belum ada 
manajemen data pelanggan. Manajemen 
pelanggan yang baik diperlukan agar 
memuduhkan hubungan antara penjual dengan 
para pelanggan. 
3.1.4.1 Desain Proses. 
a. Desain Konseptual. 
Kebutuhan sistem (requirement) yang 
akan dikembangkan didefinisikan dalam 
usecase yang mengidikasikan fungsional dalam 
proses bisnis suatu Usaha Kecil dan Menengah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan diperoleh pernyataan-
pernyataan fungsional proses bisnis Usaha 
Kecil dan Menengah sebagai berikut : 
1. Terjadinya pemesanan dan transaksi 
pembelian oleh konsumen yang dilakukan 
secara konvensional diperluas fungsinya 
dengan memberikan fasilitas pemesanan 
dan pembelian produk UKM secara daring 
(online) dengan memanfaatkan web konten 
manajemen sistem e-dagang. Konsumen 
dapat memberikan testimoni untuk produk 
yang mereka beli mengenai hal-hal yang 
terkait dengan produk misalnya bagaimana 
kualitas produk, harga produk, manfaat 
produk dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan produk UKM.    
2. Pemrosesan pesanan atau pembelian 
konsumen oleh UKM dilakukan melalui 
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sistem manajemen konten untuk 
memfasilitasi konsumen dari luar daerah 
atau konsumen yang memiliki kesibukan 
sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk 
datang ke toko. Pemrosesan pembelian 
dimulai saat produk dipesan melalui web 
daring e-dagang sampai produk dikirim 
kepada konsumen. 
3. Produk UKM yang dijual secara 
konvensional selanjutnya diperluas agar 
informasi produk lebih mudah diakses oleh 
konsumen dimanapun dan kapanpun 
dengan menetapkan produk yang dijual 
menggunakan katalog-katalog produk 
sebagai representasi produk. 
4. Transaksi online berbasis konten 
manajemen sistem memerlukan mekanisme 
yang berbeda jika dibandingkan dengan 
mekanisme transaksi konvensional. 
Manajemen produk, konsumen, dan 
transaksi semua terpusat pada satu sistem, 
sehingga memudahkan dalam berbagai 
aktivitas pekerjaan hal yang terkait dengan 
penjualan atau perdagangan.     
Desain konseptual konten manajemen 
sistem e-dagang merepresentasi rancangan 
sistem e-dagang dengan beberapa fungsional 
seperti yang telah diuraikan pada empat 
fungsional sebelumnya. Rancangan konseptual 
ini menggambarkan secara keseluruhan fungsi-
fungsi minimal yang harus ada dan akan 
diterapkan didalam sistem.  
  
Gambar 3.7. Konseptual Digram Sistem E-
Dagang 
 
   Sistem e-dagang dalam penggunaanya 
membutuhkan penelusur web (web browser) 
yang dapat dijalankan melalui personal 
komputer, laptop atau notebook. Dengan 
menggunakan antarmuka pemakai berbasis 
grafis yang terdiri dari navigasi Menu dan 
Hyperlink untuk konsumen, katalog produk, 
transaksi pemesanan, pengiriman dan testimoni 
produk. Transaksi pemesanan produk diproses 
secara daring (online) menggunakan perangkat 
elektronik dimana saja dan kapan saja. 
 
 
Gambar  3.8. Fungsional (Usecase) Sistem E-
Dagang 
Pada gambar 3.8. merupakan konseptual 
penerapan e-dagang bagi UKM yang terdiri dari 
: 
1. Browser : merupakan perangkat lunak untuk 
menelusuri informasi termasuk untuk 
membuka sistem e-dagang menggunakan 
perangkat elektronik. 
2. Perangkat : merupakan alat yang digunakan 
untuk membuka atau mengakses sistem e-
dagang seperti misalnya smartphone, tablet 
PC, personal komputer, laptop atau 
notebook. 
3. Konsumen : merupakan orang secara 
individu maupun mewakili perusahaan yang 
melakukan transaksi melalui sistem e-
dagang. 
4. Pengelola konten : merupakan orang yang 
mengelola kontent (isi) sistem e-dagang. 
5. Antarmuka e-dagang : merupakan tampilan 
sistem e-dagang yang mencakup navigasi 
menu dan hyperlink, katalog produk, dan 
layout halaman web sistem e-dagang. 
6. Daftar Kontak : merupakan data pembeli 
(konsumen) yang tersimpan dalam 
database sebagai member pada sistem e-
dagang. 
7. Katalog : meruapakan daftar produk yang 
dilengkapi dengan gambar produk yang 
dijual dan ditampiklan pada sistem 
manajemen konten. 
8. Transaksi : merupakan aktivitas jual beli 
atau pemesanan produk antara penjual dan 
pembeli yang dapat berupa transaksi 
pemesanan, pengiriman dan testimoni. 
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9. Pemesanan : merupakan aktivitas 
konsumen memesan produk UKM secara 
online melalui sistem manajemen konten. 
10. Pengiriman : merupakan aktivitas penjual 
dalam hal mengirim produk yang sudah di 
pesan kepada konsumen. 
11. Testimoni : merupakan umpan balik dari 
konsumen perihal produk yang sudah dibeli. 
12. Pemrosesan transaksi daring : merupakan 
proses yang menggambarkan transaksi 
pemesanan produk sampai pengiriman 
produk kepada konsumen. 
13. Database : merupakan pusat penyimpanan 
data dan informasi yang terkait dengan data 
dan informasi e-dagang.  
 
b. Desain Logikal. 
 Berdasarkan fungsionalitas sistem yang 
sudah dilakukan pada desain konseptual 
selanjutnya dilakukan perancangan desain 
logikal yaitu mengidentifikasi objek dari set 
usecase, menyusun matriks layanan sistem 
kepada pengguna sistem, menyusun diagram 
aktivitas dan diagram sekuens. Berdasarkan 
diagram usacase pada tahapan konseptual 
diperoleh dari pernyataan hasil wawancara dan 
observasi yang didalamnya terdapat objek 
berupa kata-kata benda. 
1. Konsumen membeli produk pada produsen 
yaitu Usaha Kecil Menengah 
2. Produsen memproses pesanan dari 
konsumen. 
3. Produsen mengirim pesanan kepada 
konsumen. 
4. Konsumen memberikan testimoni terhadap 
produk yang dibeli. 
5. Produsen menetapkan produk yang akan 
dijual kepada konsumen. 
6. Pengelola konten mengelola konten sistem 
e-dagang. 
 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan 
pada statemen fungsi dapat ditemukan kata 
benda sebagai objek bisnis yang memiliki 
layanan, penginisiasi (aktor), tanggung jawab 
aktor, kolaborisasi dan referensi usage scenario.
  Tabel 3.1. menjelaskan objek-objek 
bisnis yang akan dikembangkan pada UKM 
untuk mengelola katalog produk yang akan 
digunakan dalam memperluas fungsional 
transaksi penjualan produk melalui sistem 
manajemen konten. Objek-objek bisnis yang 
dapat di identifikasi yang terkait dengan 
penjualan produk UKM diantaranya adalah 
katalog produk sebagai representasi dari produk 
UKM yang dijual, transaksi produk yang 
menjelaskan bagaimana konsumen melakukan 
pemesanan atau pembelian produk dari UKM, 
dan objek Konsumen merupakan representasi 
dari pembeli produk UKM yang semuanya 
dilakukan secara daring (online). Selain objek 
bisnis akan muncul aktor-aktor bisnis yang 
menginisiasi fungsional sistem manajemen 
konten agar sistem dapat bekerja sesuai 
skenario yang telah dirancang yaitu skenario 
agar aktor-aktor terkait dapat melihat spesifikasi 
produk secara daring, mengelola item pada 
katalog produk, melihat katalog produk, 
memesan produk, dan pengelolaan data 
konsumen. Setiap aktor memiliki tanggungjawab 
sesuai dengan dengan tugasnya masing-masing 
dalam kerangka sistem e-dagang.  
 Skenario penggunaan sistem manajemen 
konten (usage scenario) menguraikan tahapan-
tahapan dalam perdagangan elektronik. Hasil 
identifikasi terdapat 5 (lima) skenario yang 
melibatkan aktor sebagai penginisiasi aktivitas 
didalam sistem manajemen konten akan 
melakukan tahapan-tahapan sesuai 
tanggungjawabnya yang diuraikan pada tabel 
skenario berikut ini :  
 
1. Skenario Melihat Spesifikasi Produk Secara 
Daring 
Judul 
Skenario 
 Melihat spesifikasi produk secara 
daring 
Tujuan : Memungkinkan agar konsumen 
dapat melihat spesifikasi produk 
secara daring melalui web konten 
manajemen sistem 
Narasi 
skenario 
: Konsumen memerlukan gambaran 
spesifikasi produk. Konsumen 
meminta spesifikasi produk. 
Spesifikasi produk selanjutnya akan 
ditampilkan pada web konten 
manajemen sistem. 
Prekondisi : Konsumen membuka penelusur web 
untuk mengkases konten 
manajemen sistem dan halaman 
web dapat ditampilkan pada 
penelusur web. 
Aktor : Konsumen dan Pengelola Konten 
Tahapan : 1. Fungsional (Usecase)  dimulai 
ketika konsumen menetapkan 
melihat spesifikasi produk 
2. Sistem manajemen konten 
menampilkan spesifikasi produk 
3. Fungsional berakhir saat produk 
beserta spesifikasinya 
ditampilkan. 
Tahapan 
alternatif 
: Jika spesifikasi produk tidak tersedia 
maka akan ditampilkan bahwa 
produk tidak dapat diakses atau 
tidak tersedia 
Perluasan 
fungsional 
: Mengunduh spesifikasi produk 
 
2. Skenario Mengelola Item Pada Katalog 
Produk 
Judul 
Skenario 
 Mengelola item katalog produk secara 
daring 
Tujuan : Memungkinkan agar pengelola konten 
dapat menambahkan produk, merubah 
spesifikasi produk dan menghapus 
produk secara daring melalui web 
konten manajemen sistem 
Narasi : Pengelola konten melakukan 
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skenario pekerjaanya berkaitan dengan katalog 
produk. Katalog produk yang berisi 
item produk dapat ditambahkan 
produk baru, merubah spesifikasi 
produk yang sudah ada dan 
menghapus produk yang sudah tidak 
dijual melalui konten manajemen 
sistem. 
Prekondisi : Pengelola konten membuka penelusur 
web untuk mengkases bagian admin 
konten manajemen sistem dan 
halaman web dapat ditampilkan pada 
penelusur web. 
Aktor : Pengelola Konten 
Tahapan : 1. Fungsional (Usecase)  dimulai 
ketika konsumen menetapkan 
untuk mengelola katalog produk. 
2. Pengguna login pada bagian admin 
sistem manajemen konten. 
3. Sistem menampilkan menu tambah 
produk. 
4. Pengguna menekan tombol 
tambah produk dan mengisikan 
spesifikasi produk.   
5. Sistem menampilkan data produk 
dan aksi merubah dan menghapus 
produk. 
6. Jika pengguna ingin merubah 
produk maka menekan tombol edit 
produk 
7. Pengguna merubah data produk 
yang diinginkan 
8. Jika pengguna ingin merubah 
produk maka menekan tombol 
hapus produk maka produk akan 
dihapus 
9. Fungsional berakhir saat  
Tahapan 
alternatif 
: Jika produk tidak tersedia maka akan 
ditampilkan bahwa produk tidak dapat 
diakses atau tidak tersedia 
Perluasan 
fungsional 
: Menambahkan blog untuk mengulas 
produk 
 
3. Skenario Melihat Katalog Produk Secara 
Daring 
Judul 
Skenario 
 Melihat katalog produk secara daring 
Tujuan : Memungkinkan agar konsumen dapat 
melihat spesifikasi produk secara 
daring melalui web konten manajemen 
sistem 
Narasi 
skenario 
: Konsumen memerlukan untuk melihat 
katalog produk. Katalog produk 
selanjutnya akan ditampilkan pada 
web konten manajemen sistem. 
Prekondisi : Konsumen membuka penelusur web 
untuk mengkases konten manajemen 
sistem dan katalog produk dapat 
ditampilkan pada penelusur web. 
Aktor : Konsumen, Bagian Adminstrasi dan 
Pengelola Konten 
Tahapan : 1. Fungsional (Usecase)  dimulai 
ketika konsumen menetapkan 
melihat katalog produk. 
2. Sistem manajemen konten 
menampilkan semua katalog 
produk. 
3. Fungsional berakhir saat semua 
katalog produk dapat ditampilkan. 
Tahapan 
alternatif 
: Jika spesifikasi produk tidak tersedia 
maka akan ditampilkan bahwa produk 
tidak dapat diakses atau tidak tersedia 
 
Untuk melihat objek-objek yang terlibat pada 
tahapan proses dimana konsumen melihat 
katalog produk, pencarian katalog produk dan 
berakhir dengan tahapan pemesanan produk 
dapat dilihat pada diagram sequence pada 
gambar 3.9 
 
 
Gambar 3.9. Diagram sequence proses melihat 
katalog produk, pencarian katalog produk dan 
pemesanan produk  
Diagram sequence berikut ini menggambarkan 
proses pengelolaan konten berupa katalog 
produk. Katalog produk pada sistem manajemen 
konten dapat ditambahkan, dapat dirubah 
(update) dan dapat pula dihapus ketika produk 
tersebut sudah tidak lagi dijual seperti yang 
terlihat pada gambar 3.10. 
 
Gambar 3.10. Diagram sequence proses 
pengelolaan katalog 
c. Desain Fisikal 
Desain fisikal akan menguraikan komponen, 
layanan dan teknologi suatu solusi dari 
perspektif kebutuhan dalam pengembangan. 
Dengan menggunakan sistem manajemen 
konten komponen-komponen yang terdiri dari 
aplikasi manajemen isi atau Content 
Management Application (CMA) dan aplikasi 
pengiriman isi (content delivery application 
(CDA) dapat di implementasikan untuk sistem e-
dagang usaha kecil menengah (UKM). Elemen 
CMA digunakan untuk mengelola konten tanpa 
perlu menyusun dokumen HTML untuk 
mengelola pembuatan, pengubahan, dan 
penghapusan konten web. Elemen CDA yang 
berfungsi untuk menghimpun dan mengunggah 
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konten-konten yang sebelumnya telah 
ditambah, dikurangi atau diubah untuk 
keperluan pembaharuan konten. Gambar 3.11. 
berikut ini menunjukkan keterhubungan antar 
komponen dalam sistem untuk mendukung e-
dagang. 
 
Gambar 3.11. Hubungan Komponen-komponen 
e-Dagang 
3.1.5 Penerapan Sistem Manajemen 
Konten E-dagang. 
 Pada tahap ini dilakukan penerapan 
sistem manajemen konten e-dagang melalui 
dua tahapan yaitu : 
a. Penerapan pada tahap alpha. 
Penerepan pada tahap ini dilakukan pada 
lingkungan pengembangan sistem. Instalasi dan 
konfigurasi perangkat lunak dilakukan secara 
lokal pada komputer yang digunakan untuk 
pengembangan sistem. Pada tahap alpha 
diperlukan instalasi perangkat lunak pendukung 
sistem berbasis web. Perangkat lunak yang 
diperlukan untuk diinstalasi diantaranya adalah 
perangkat lunak web server yang digunakan 
untuk menyimpan sistem manajemen konten e-
dagang dan perangkat lunak database 
manajemen sistem yang digunakan untuk 
penyimpanan data. Dengan memasang konten 
manajemen sistem yang didukung dengan 
aplikasi manajemen isi atau Content 
Management Application (CMA) dan aplikasi 
pengiriman isi (content delivery application 
(CDA). Elemen CMA digunakan untuk 
mengelola konten e-dagang yaitu untuk 
mengelola pembuatan, pengubahan, dan 
penghapusan katalog produk dan konten 
lainnya. Elemen CDA yang berfungsi untuk 
menghimpun dan mengunggah konten-konten 
yang sebelumnya telah ditambah, dikurangi atau 
diubah untuk keperluan pembaharuan konten. 
Perangkat lunak yang di instalasi pada tahap 
implementasi alpha diantaranya adalah : 
1. Xampp Versi 3.2.2 yang terdiri dari Web 
server Apache, Database MySql dan 
PHPMyadmin sebagai database 
manajemen sistem. 
2. Browser Firefox dan Google Chrome 
sebagai perangkat lunak penelusur web 
yang digunakan untuk membuka konten 
manajemen sistem dan bekerja dengan 
sistem. 
3. Visio sebagai perangkat desain untuk 
membuat model proses dari sistem 
manajemen konten. 
Tahapan pada implementasi alpha dengan 
menggunakan perangkat lunak pendukung 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pada awal implementasi instalasi terlebih 
dahulu web server Apache, database server 
MySql, PHP dan manajemen database 
PHPMyadmin pada domain lokal (localhost). 
Pada tahap ini dikonfigurasi server web dan 
database server lokal agar bisa digunakan 
untuk pemasangan konten manajemen 
sistem e-dagang. 
2. Setelah web server dan database server 
terpasang selanjutnya di instalasi sistem 
manajemen konten untuk keperluan e-
dagang. Pada tahap ini dikonfigurasi 
sumberdaya (resource) konten manajemen 
sistem e-dagang agar dapat diakses 
menggunakan penelusur web (web 
browser). Agar sistem manajemen konten 
terhubung dengan penyimpanan data pada 
maka dibuat database untuk menyimpan 
data produk, pengguna, transaksi dan data 
konsumen. Dengan menggunakan 
PHPMyadmin database dibuat dan 
diinstalasi menggunakan skrip transact SQL 
data definition language (DDL). Konten 
manajemen sistem di unggah secara lokal 
pada direktori web server (htdoc) sebagai 
subweb pada host lokal (localhost/ukmsmg).          
3. Mengatur konfigurasi konten manajemen 
sistem dan mengunggah katalog produk 
UKM secara lokal termasuk kelengkapan 
spesifikasi produk. Konfigurasi koneksi 
kedalam database dan konfigurasi konten 
yang terkait dengan sistem juga diatur agar 
memudahkan untuk persiapan 
pengunggahan konten secara daring 
(online).   
  
b. Penerapan pada tahap betha. 
 Konten manajemen sistem yang sudah 
di instalasi dan di konfigurasi secara lokal 
selanjutnya di kompres (dipaketkan) menjadi 
satu file untuk diunggah ke website melalui 
nama domain web dan hosting menggunakan 
panel kontrol dengan memanfaatkan file 
manager. File yang berhasil diunggah 
selanjutnya di ekstraksi untuk menghasilkan file-
file pendukung konten manajemen sistem e-
dagang. Pengaturan selanjutnya yaitu dengan 
membuat database dan menjalankan query 
untuk menghasilkan tabel-tabel yang digunakan 
untuk menyimpan data dan informasi yang 
berkaitan dengan katalog produk, transakasi 
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dan konsumen. Sistem manajemen konten 
dapat diakses setelah semua konfigurasi selesai 
dan selanjutnya diuji cobakan untuk diakses. 
Sistem manajemen konten secara daring dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
1. Konten manajemen sistem menyediakan 
template antarmuka untuk tampilan utama 
web, layout dan bagian-bagian dari beranda 
web, menu navigasi dan link, dan 
manajemen katalog produk. Pada halaman 
ini menyediakan konten utama yaitu 
slideshow beberapa produk dan katalog 
produk yang dapat diakse melalui pemilihan 
kategori produk dan item-item produk akan 
ditampilkan. 
 
Gambar 3.18. Halaman Beranda Sistem E-
Dagang 
 
2. Antarmuka untuk manajemen katalog 
produk seperti pada gambar 3.19. dapat 
menampilkan produk berdasarkan kategori 
dan detail produk kepada konsumen. 
Disediakan menu navigasi untuk memilih 
kategori produk dan menampilkan detail 
produk yang dipilih oleh konsumen. Katalog 
produk dapat diperbaharui dengan 
menambahkan produk baru pada katalog, 
merubah data katalog produk yang sudah 
ada atau menghapus katalog produk yang 
sudah tidak lagi dijual atau produk sudah 
diskontinyu (tidak diproduksi lagi).  
 
Gambar 3.19. Halaman Katalog Produk Sistem 
E-Dagang. 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Sistem manajemen konten melalui 
pembuatan katalog produk dapat 
mengurangi atau menghilangkan 
keterbatasan masalah durasi tayangan 
produk yang diunggah sehingga calon 
pembeli tidak kehilangan momentum 
melihat produk yang terpasang akibat durasi 
waktu tayang yang relatif singkat.  
2. Dengan diterapkanya sistem manajemen 
konten dapat terjadi efisiensi dalam hal 
pengelolaan produk sehingga 
pengunggahan dan pembaharuan produk 
hanya akan dilakukan jika terdapat produk 
baru dan perubahan spesifikasi produk 
karena tayangan produk tidak akan hilang 
atau digeser oleh produk lain.  
3. Sistem manajmenen konten memudahkan 
manajemen katalog pada produk-produk 
yang ditawarkan menggunakan fitur back 
end sistem manajemen konten dengan 
penyesuaian sesuai kebutuhan pelaku 
usaha.  
4. Dengan menggunakan sistem manajemen 
konten pengelolaan terhadap transaksi 
pembelian dan manajemen data pelanggan 
relatif lebih cepat dan menjadi terpusat.  
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